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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk melihat ada tidaknya hubungan antara
dukungan sosial dan kepercayaan diri terhadap kecemasan perempuan

dewasa awal yang belum menikah.

A. ldentifikasi Variabel
1. Variabel tergantung : Kecemasan perempuan dewasa awal
yang belum menikah.
2. Variabel bebas : a. Kepercayaan diri

b. Dukungan sosial

B. Definisi Operasional
1. Kecemasan Perempuan Dewasa Awal Yang Belum Menikah

Kecemasan dewasa awal yang belum menikah adalah
perasaan tidak menyenangkan seperti rasa khawatir atau takut
yang tidak jelas penyebabnya yang dialami oleh perempuan yang
telah memasuki usia 18 sampai kira-kira 40 tahun dan belum
melakukan ikatan pernikahan yang sesuai dengan ketentuan
hukum dan ajaran agama. Kecemasan perempuan dewasa awal

yang belum menikah diukur dengan skala kecemasan yang disusun
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oleh peneliti sendiri dan berdasarkan gejala-gejala kecemasan,
yaitu gejala secara fisik (fisiologis) dan mental (psikologis).
Kecemasan perempuan dewasa awal yang belum menikah dapat
dilihat dari nilai yang diperoleh dari skala tersebut. Semakin tinggi
nilai skala kecemasan, maka semakin tinggi kecemasan
perempuan dewasa awal yang belum menikah, dan demikian

sebaliknya.

2. Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri adalah keyakinan positif seseorang dalam
melihat kemampuan yang dimiliki dan keyakinannya dalam
mencapai segala sesuatu yang diinginkan, rencanakan, serta yang
diharapkannya. Kepercayaan diri diukur dengan skala
kepercayaan diri yang disusun oleh peneliti sendiri dan
berdasarkan ciri-ciri dari kepercayaan diri yaitu percaya kepada
kemampuan sendiri, bertindak mandiri dalam mengambil
keputusan, memiliki rasa positif terhadap diri sendiri, dan berani
mengungkapkan pendapat. Kepercayaan diri dapat dilihat dari nilai
yang diperoleh dari skala tersebut. Semakin tinggi nilai skala
kepercayaan diri, maka semakin tinggi kepercayaan dirinya, dan

demikian sebaliknya.
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3. Dukungan Sosial

Dukungan sosial adalah keberadaan orang lain yang dapat
diandalkan untuk memberi bantuan, semangat, perhatian, dan
penerimaan sehingga individu merasa ada yang peduli dan
menyayanginya. Dukungan sosial diukur dengan skala dukungan
sosial yang disusun oleh peneliti sendiri dan berdasarkan jenis-
jenis dukungan sosial, yaitu dukungan emosional, instrumental,
penghargaan, dan informatif. Dukungan sosial dapat dilihat dari
nilai yang diperoleh dari skala tersebut. Semakin tinggi nilai skala
dukungan sosial, maka semakin tinggi dukungan sosialnya, dan

demikian sebaliknya.

C. Subjek Penelitian

Populasi di dalam penelitian ini yaitu perempuan dewasa awal
yang belum menikah. Menurut the National Center for Health Statistics
(Marbun, 2016), mencatat bahwa usia pernikahan yang ideal yaitu
antara usia 25-27 tahun. Usia pernikahan yang ideal ini membuat
seseorang memiliki batasan untuk dapat menikah di usia tersebut,
sehingga jika seseorang belum memiliki pasangan dan belum
menikah diusia tersebut, maka ini akan menimbulkan kecemasan bagi
dirinya.

Hurlock (2012) menyatakan bahwa dewasa awal dimulai dari 18

tahun sampai kira-kira usia 40 tahun. Hurlock juga menyebutkan
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bahwa usia 30 tahun merupakan usia kritis bagi wanita yang belum
menikah, sehingga jika seseorang yang belum menikah di usia
tersebut, maka akan menimbulkan kecemasan bagi dirinya. Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh Cole membuktikan bahwa beberapa
wanita mengalami keraguan, kecemasan, dan keputusasaan dalam
menghadapi masa lajangnya (dalam Spielmann, dkk., 2013). Pertiwi
(2011) juga menyatakan bahwa dinamika emosi pada wanita lajang
usia dewasa awal menunjukkan perasaan mulai cemas ketika
menginjak usia 26-28 tahun, lalu pada usia 29 tahun semakin merasa
cemas, dan mulai merasa tenang pada usia 30 tahun, kemudian pada
usia 40 tahun mulai pasrah terhadap keadaannya. Oleh sebab itu,
pada penelitian ini populasi yang digunakan yaitu perempuan dewasa
awal yang belum menikah dan berusia 26-30 tahun.

Pengambilan sampel di dalam penelitian ini menggunakan teknik
snowball sampling. Menurut Sukandarrumidi (2006) cara melakukan
snowball sampling yaitu dengan menentukan Kkriteria subjek yang
akan dijadikan sebagai anggota sampel terlebih dahulu. Lalu subjek
pertama yang digunakan sebagai unit sampel ditentukan. Kemudian
subjek tersebut menjadi sumber informasi tentang orang lain yang
layak untuk dijadikan anggota sampel. Kemudian subjek-subjek yang
ditunjukkan ini diminta menunjukkan subjek lain yang memenuhi
kriteria subjek penelitian untuk menjadi anggota sampel. Pada

penelitian ini, kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel
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yaitu perempuan dewasa awal yang belum pernah menikah dan

belum memiliki pasangan, serta berusia 26-30 tahun.

D. Metode Pengambilan Data

1.

Skala Kecemasan Perempuan Dewasa Awal yang Belum
Menikah

Alat pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
skala. Skala yang digunakan untuk 'mengukur kecemasan
perempuan dewasa awal yang belum menikah adalah
berdasarkan gejala-gejala kecemasan, yaitu gejala kecemasan
secara fisik (fisiologis) dan mental (psikologis). Skala ini
merupakan skala tertutup dan memiliki empat pilihan jawaban,
yaitu S| (Selalu), Sr (Sering), J (Jarang), TP (Tidak Pernah).
Penilaian pada skala ini yaitu Sl (Selalu) diberi skor 3, Sr (Sering)
diberi skor 2, J (Jarang) diberi skor 1, TP (Tidak Pernah) diberi
skor O.

Tabel 1

Blueprint Skala Kecemasan Perempuan Dewasa Awal yang
Belum Menikah

No. Gejala Kecemasan Jumlah
1. Fisik (Fisiologis) 11
2. Mental (Psikologis) 9

Jumlah 20
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2. Skala Kepercayaan Diri

Alat pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
skala. Skala yang digunakan untuk mengukur kepercayaan diri
adalah berdasarkan ciri-ciri dari kepercayaan diri, yaitu percaya
kepada kemampuan sendiri, bertindak mandiri dalam mengambil
keputusan, memiliki rasa positif terhadap diri sendiri, dan berani
mengungkapkan pendapat. Skala ini merupakan skala tertutup
dan memiliki empat pilihan jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S
(Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai).

Pada skala ini terdiri dari dua pernyataan, yaitu favorable dan
unfavorable. Penilaian untuk sub-skala favorable yaitu SS (Sangat
Sesuai) diberi skor 4, S (Sesuai) diberi skor 3, TS (Tidak Sesuai)
diberi skor 2, STS (Sangat Tidak Sesuai) diberi skor 1. Kemudian
penilaian untuk sub-skala unfavorable yaitu SS (Sangat Sesuai)
diberi skor 1, S (Sesuai) diberi skor 2, TS (Tidak Sesuai) diberi

skor 3, STS (Sangat Tidak Sesuai) diberi skor 4.

Tabel 2
Blueprint Skala Kepercayaan Diri
No Ciri kepercayaan diri item Jumlah
Fav. Unfav.

1 Percaya kepada kemampuan 2 2 4
sendiri

2 Bertindak mandiri dalam 2 2 4
mengambil keputusan

3  Menmiliki rasa positif terhadap diri 2 2 4
sendiri

4  Berani mengungkapkan pendapat 2 2 4

Jumlah 8 8 16
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Skala Dukungan sosial

Alat pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
skala. Skala yang digunakan untuk mengukur dukungan sosial
adalah berdasarkan jenis-jenis dukungan sosial, yaitu dukungan
emosional, instrumental, penghargaan, dan informatif. Skala ini
merupakan skala tertutup dan memiliki empat pilihan jawaban
yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS
(Sangat Tidak Sesuai).

Pada skala ini terdiri dari dua pernyataan, yaitu favorable dan
unfavorable. Penilaian untuk sub-skala favorableyaitu SS (Sangat
Sesuai) diberi skor 4, S (Sesuai) diberi skor 3, TS (Tidak Sesuai)
diberi skor 2, STS (Sangat Tidak Sesuai) diberi skor 1. Kemudian
penilaian untuk sub-skala unfavorable yaitu SS (Sangat Sesuai)
diberi skor 1, S (Sesuai) diberi skor 2, TS (Tidak Sesuai) diberi

skor 3, STS (Sangat Tidak Sesuai) diberi skor 4.

Tabel 3
Blueprint Skala Dukungan Sosial
No. Jenis Dukungan item Jumlah
Sosial Fav. Unfav.
1. Dukungan emosional 3 3 6
2. Dukungan instrumental 3 3 6
3. Dukungan penghargaan 3 3 6
4. Dukungan informatif 3 3 6
Jumlah 12 12 24
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E. Uji Coba

1.

Validitas

Validitas adalah seberapa tepat suatu alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya (Azwar, 2009). Valid tidaknya suatu alat
ukur tergantung pada mampu tidaknya alat ukur tersebut
mencapai tujuan pengukuran yang dikehendaki dengan tepat
(Azwar, 2009). Validitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah validitas item. Validitas item yaitu derajat kesesuaian
antara sesuatu soal dengan perangkat soal-soal lain. Ukuran
validitas item adalah korelasi antara skor pada soal itu dengan
skor pada perangkat soal (item total correlation).

Cara yang digunakan untuk menghitung korelasi antara skor
masing-masing item dengan skor total yaitu dengan teknik korelasi
product moment dari Pearson. Kemudian untuk menghindari over
estimate (angka korelasi yang kelebihan bobot), rumus korelasi
tersebut perlu dikoreksi dengan menggunakan teknik korelasi part

whole.

Reliabilitas

Reliabilitas suatu alat ukur adalah konsistensi hasil
pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama dalam waktu
penyajian yang berbeda (Azwar, 2009). Teknik reliabilitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah koefisien Alpha Cronbach.

Jika angka ra (koefisien alpha) semakin mendekati angka 1,00
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maka skala tersebut semakin reliabel untuk digunakan sebagai
alat ukur dalam penelitian, sebaliknya jika koefisien alpha semakin
mendekati angka 0,00 maka skala tersebut semakin rendah

reliabilitasnya (Azwar, 2001).

F. Analisis Data

Pada penelitian ini untuk menganalisis hipotesis mayor dengan
menggunakan analisis regresi dua prediktor. Kemudian analisis data
yang digunakan untuk menganalisis hipotesis minor yaitu dengan
menggunakan analisis korelasi parsial. Analisis korelasi parsial
digunakan untuk mengidentifikasi kuat lemahnya hubungan antar
variabel bebas dan variabel terikat, dimana variabel bebas lainnya
dikontrol atau dianggap memiliki pengaruh (Irianto; dalam Telussa

dkk, 2013).





